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و بركاتَ السالم عليكن ورحوت هللا  
لَحْودُ هللِ َرّبِ العَالَِويَْي ، الَوِلُك الَحقُّ الُوبِْيُي ، إِيَّاٍُ ًَعْبُدُ َوإِيَّاٍُ ًَْستَِعيُْي ، َوالصَّالَةُ ا
ٍد َوَعلَى آلِ َوالسَّالَُم َعلَى َخْيِر َخْلِق هللاِ  َِ َوَهْي أَْجَوِعْيَي ، ًَبِيٌَِّا َوقُدَْوتٌَِا ُهَحوَّ َِ َوَصْحبِ
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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan pemanfaatan 
perpustakaan di MTs Madani Alauddin Paopao, 2) mendeskripsikan minat baca 
peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao, dan 3) menganalisis pengaruh 
pemanfaatan perpustakaan terhadap minat baca peserta didik di MTs Madani 
Alauddin Paopao. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto. 
Responden pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIIA di MTs Madani 
Alauddin Paopao. Pengumpulan data menggunakan instrumen angket yang 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan melakukan uji 
F. 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif, dapat disimpulkan bahwa: 1) 
pemanfaatan perpustakaan di MTs Madani berada pada kategori sedang dengan 
persentase 72.97%, 2) minat baca peserta didik di MTs madani nilai rata-rata yang 
diperoleh 30.11 yang menunjukkan minat baca peserta didik berada pada kategori 
sedang dengan persentase 67.56%, 3) Hasil uji signifikansi koefisien diperoleh 
0.810 dan F hitung (F change) = 66.600. Dengan demikian, korelasi X dan Y adalah 
signifikan. Sedangkan koefisien determinasi yaitu adjusted R square = 0.646, 
yang mengandung makna bahwa 64.6% (didapat dari 0.646 x 100%) minat baca 
dipengaruhi oleh pemanfaatan perpustakaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan perpustakaan berpengaruh signifikan terhadap minat baca peserta 
didik. 
Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah bagi peserta didik kelas VIII 
A MTs Madani Alauddin Paopao agar lebih memaksimalkan pemanfaatan 
perpustakaan, bagi guru kiranya dapat lebih menyediakan buku yang lebih 
menarik atau intensif lagi mengunjungi perpustakaan agar menambah minat bagi 
peserta didik agar mereka gemar membaca , bagi sekolah dapat menjadikan 
perpustakaan sebagai sarana pembelajaran dan juga sebagai sumber belajar bagi 
peserta didik, dan bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan bahan referensi 
untuk melakukan penelitian yang mendalam terhadap pemanfaatan perpustakaan 






A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan berasal dari kata “didik” yang berarti sebuah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.1 Dalam hal ini 
pendidikan bukan diartikan sebagai transfer ilmu pengetahuan saja melainkan 
sebuah proses perubahan sikap dan tingkah laku manusia agar menjadi manusia 
yang lebih dewasa melalui pengajaran dan pelatihan. Pendidikan memiliki nilai 
yang penting bagi setiap orang karena pendidikan merupakan sebuah proses untuk 
mengembangkan potensi diri, mengembangkan bakat serta minat dalam belajar. 
Allah swt. berfirman dalam QS al-„Alaq/96:1-5. 
 
                                     
                           
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia  telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang  
maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.2 
Dalam surah tersebut dijelaskan malaikat Jibril memerintahkan Nabi 
Muhammad  saw. untuk memperhatikan pengetahuan, terlebih pengetahuan sains 
dan teknologi, mempelajari sains dan teknologi tidak hanya membaca catatan saja, 
tetapi lebih dari itu seperti membaca asma Allah dan kemuliaan Allah, membaca 
teknologi komunikasi, membaca yang belum terbaca. Dari membaca akan terjadi 
                                                 
1
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2013), h. 10. 
2





perubahan, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dan perubahan sikap yang 
merupakan ciri dari keberhasilan orang itu sendiri. Membaca juga tertanamnya 
keimanan dan ketaqwaan seseorang sebagai wujud dari proses pembelajaran. Surat 
Al-„Alaq adalah wahyu pertama yang diturunkan Allah melalui malaikat Jibril. 
Dengan sebuah lingkungan belajar yang nyaman, pendidikan juga telah 
banyak diatur dalam UU, salah satunya adalah dalam UU No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa: 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.3 
Perpustakaan sekolah merupakan bagian penting dari komponen 
pendidikan yang tidak dapat dipisahkan keberadaannya dari lingkungan sekolah. 
Perpustakaan dapat dilihat sebagai pusat sumber daya informasi, karena fungsi 
pusat sumber daya informasi ini, perpustakaan dapat menjadi pusat pembelajaran 
sepanjang hayat. Perpustakaan menyediakan informasi yang edukatif, mendidik 
dan menambah wawasan serta pengetahuan bagi pembacanya.4 
Perpustakaan sebagai sumber belajar mempunyai peranan yang sangat 
besar dalam dunia pendidikan, misalnya dalam mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap peserta didik. Sedemikian pentingnya perpustakaan, 
sehingga diibaratkan sebagai jantung sekolah yang berpengaruh besar terhadap 
hasil pendidikan. Makanya perpustakaan harus mendapat perhatian utama.5 
                                                 
3
Flavianus Darman, undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional & Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Visi Media 
Pustaka, 2007), h. 1.  
4
Wiji Suwarno, Ilmu Perpustakaan & Kode Etik Pustakawan (Malang: Ikip Malang, 
2010), h. 119. 
5
Jamal Ma‟mum Asmani, Manajemen pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan 





Sebagai sistem informasi, perpustakaan memiliki aktivitas dalam 
pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan penyebaran informasi. 
Kegiatan tersebut dilakukan dengan kemampuan manajerial.  
Manajemen pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sistem dan 
sumber dana yang tetap memperhatikan fungsi, manajemen, peran, dan keahlian.6 
Menurut Elin Rosalin, perpustakaan sebagai lembaga untuk 
mengembangkan minat baca, kegemaran membaca, kebiasaan membaca dan 
budaya membaca melalui penyediaan berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan.7 
Menurut Noerhayati Soedibyo berpendapat bahwa perpustakaan 
merupakan jantung semua program pendidikan yang harus mampu membantu dan 
menjadi pusat dari kegiatan-kegiatan akademis lembaga pendidikan. Oleh karena 
itu, perpustakaan sangat berperan untuk memotivasi peserta didik belajar 
mandiri.8 
Membaca merupakan langkah awal bagi seseorang untuk menuju ke 
keterampilan berbahasa lainnya. Sebagai contoh, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa belajar menulis dapat diawali dengan membaca. Hal tersebut, dibuktikan 
oleh Elley dan Mangubhai di dalam buku Sukino, bahwa anak-anak yang 
berpartisipasi dalam program membaca bebas dapat menulis dengan baik. Senada 
dengan Mangubhai, Kimberling dan Sukino juga melaporkan semakin banyak 
membaca semakin baik tulisannya.9 
                                                 
6
Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2007), 
h. 20-21. 
7
Elin Rosalin, Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber Informasi (Bandung: PT. Rineka 
Cipta, 2008), h. 25. 
8
Noerhayati Soedibyo, Pengelolaan Perpustakaan Jilid 1 (Bandung: Alumni, 1987), h. 
51. 
9
Sukino, Menulis itu Mudah Panduan Praktis Menjadi Penulis Handal (Yogyakarta: 





Membaca merupakan komponen penting dalam suatu proses pembelajaran 
dan pendidikan. Setiap orang pasti menyadari bahwa membaca merupakan hal 
yang sangat penting dalam suatu proses pembelajaran. Membaca merupakan suatu 
kegiatan yang memberikan banyak wawasan serta pengetahuan. Semakin 
seseorang membaca, semakin banyak ilmu pengetahuan yang diperolehnya. Tanpa 
membaca kita tidak tahu hal-hal yang ada di lingkungan sekitar kita. Membaca 
merupakan suatu tuntutan mutlak bagi setiap orang, karena akan memperkaya dan 
memperluas pengetahuan.10 
Apabila membaca buku itu diwajibkan untuk mengulang berkali-kali maka 
akan terbentuklah kebiasaan membaca. Kebiasaan membaca akhirnya akan 
menimbulkan kegemaran membaca. Dengan demikian, untuk menciptakan 
kebiasaan membaca seseorang harus bisa menjadikan membaca semata-mata 
sebagai kebutuhan. Menurut Burs dan Lowe dalam buku Dwi Sunar Prasetyo 
menyatakan bahwa untuk mengukur indikator membaca seseorang dapat dilihat 
dari kebutuhan terhadap bacaan, tindakan untuk mencari bacaan, rasa senang 
terhadap bacaan ketertarikan terhadap bacaan, keinginan untuk selalu membaca, 
tindak lanjut (menindak lanjuti dari apa yang dibaca).11 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan membaca adalah 
suatu kegiatan membaca yang dilakukan secara berulang-ulang dengan teratur dan 
berkelanjutan hingga menjadi kebiasaan dan kebutuhan. Orang yang selalu 
menyisihkan waktunya untuk membaca yaitu orang yang memanfaatkan koleksi 
dengan baik serta mempunyai wawasan yang luas pula.  
                                                 
10
Burhanuddin Salam, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), h. 46. 
11
Dwi Sunar Prasetyo, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak Sejak Dini 





Kemampuan membaca dapat menarik perhatian seseorang ke arah 
pengetahuan tentang Allah swt. dan semua sifat-sifatNya, membaca juga ilmu 
yang tersimpan dalam jiwa. Melalui membaca anak akan mendapatkan 
pengetahuan baru dan memperoleh informasi yang luas. Membaca dapat 
membuka jendela dunia dan mampu merangsang otak anak. Membaca mampu 
memberikan stimulus berupa keahlian komunikasi yang bagus, serta dapat 
membentuk pembendaharaan kata yang dimiliki oleh anak sehingga anak 
diharapkan dapat berkomunikasi dengan baik. Oleh karena itu, kemampuan dan  
dorongan membaca hendaknya ditekankan sejak jenjang pendidikan usia dini 
yaitu saat anak masih berada di taman kanak-kanak.  
Munawir Yusuf sebagaimana yang dikutip oleh Nurbiana Dhieni 
mengatakan bahwa membaca ialah sebuah aktivitas auditif dan visual dalam 
memperoleh makna dari simbol berupa huruf atau kata yang terdiri dari proses 
decoding atau membaca teknik dan proses pemahaman. Membaca teknik ialah 
proses untuk lebih memahami terhadap hubungan antara huruf dengan bunyi. Saat 
anak melakukan proses membaca, anak dikatakan memahami bahasa berdasarkan 
konsep pengetahuan dan pengalaman yang pernah didapatkan sebelumnya 
sehingga membaca termasuk salah satu proses pemahaman (comprehending 
process) yang terdapat dalam tugas perkembangan bahasa yang harus dilalui anak. 
Pemahaman yang dimaksud adalah memahami makna ucapan orang lain.12 
Minat adalah faktor internal pada setiap individu yang dapat menunjang 
belajar peserta didik. Alisuf Sabri mengatakan bahwa, minat yang menunjang 
belajar adalah minat dengan bahan atau mata pelajaran kepada guru yang 
mengajarkannya.13 
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Menurut M. Dalyono dalam buku psikologi pendidikan, disebutkan bahwa 
tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan 
belajar. Belajar yang tidak disertai minat mungkin tidak sesuai dengan bakat, tidak 
sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan dan tidak sesuai dengan 
tipe-tipe khusus anak yang menimbulkan problema pada dirinya. Karena itu di 
dalam pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul 
kesulitan.14 
Dengan demikian, minat sangat besar perannya dalam pembelajaran di 
sekolah, sebab minat akan berperan sebagai motivating force yakni sebagai 
kekuatan yang akan mendorong peserta didik untuk belajar. Peseta didik yang 
berminat pada mata pelajaran, proses pembelajaran dan guru yang 
mengajarkannya akan tampak mendorong terus untuk tekun belajar. Berbeda 
dengan peserta didik yang sikapnya hanya menerima pembelajaran, mereka hanya 
tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk bisa terus tekun karena tidak ada 
pendorongnya.  
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perpustakaan merupakan wadah 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan di luar pembelajaran di kelas, maka dari itu 
perpustakaan seharusnya dimanfaatkan sebaik mungkin agar proses pembelajaran 
di luar kelas bisa dipergunakan dalam bedah buku, diskusi dan menjadikan 
perpustakaan sebagai tempat yang favorit.  
Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti melakukan wawancara terhadap 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Madani beliau mengatakan bahwa peserta didik 
kurang memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat sarana belajar dan membaca 
sehingga pemanfaatan perpustakaan di madrasah ini kurang efektif dan minat baca 
peserta didik kurang. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
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berjudul: “Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan terhadap Minat Baca Peserta 
Didik di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao? 
2. Bagaimana minat baca peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao? 
3. Apakah ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan terhadap minat baca 
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao? 
C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah pernyataan dalam penelitian kuantitatif dimana 
peneliti membuat suatu prediksi untuk menduga hasil dari suatu hubungan antara 
atribut atau karateristik. Yang dimaksud dengan prediksi di sini tidak sekedar 
prediksi berdasarkan kemauan peneliti atau secara sederhana meramalkan apa 
yang terjadi, tetapi harus berdasarkan studi sebelumnya atau literatur yang secara 
teoretis membahas masalah serupa.15 
Adapun hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh pemanfaatan 
perpustakaan terhadap minat baca peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao. 
D. Definisi Operasinal Variabel 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menetapkan batasan-batasan 
permasalahan yang akan diteliti yang bertujuan untuk menhindari kekeliruan dan 
kesalahpahaman yang ada pada judul yaitu tentang pengaruh pemanfaatan 
                                                 
15
Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii, Action Research: Teori, Model & Aplikasi 





perpustakaan terhadap minat baca peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao. Dalam hal ini peneliti akan menguraikan terlebih dahulu 
pengertian judul agar terarah kepada tujuan yang ingin dicapai.  
1. Pemanfaatan Perpustakaan (X) 
Pemanfaatan merupakan aktivitas proses atau cara dalam memanfaatkan 
sesuatu yang berguna. Sedangkan Perpustakaan merupakan tempat menampung 
sejumlah buku yang berkaitan seperti buku mata pelajaran, cerita dan buku yang 
bersifat bahan bacaan. Pemanfaatan Perpustakaan yang dimaksud pada penelitian 
ini adalah bagaimana guru atau peserta didik menggunakan perpustakaan dengan 
sebaik mungkin, baik itu digunakan sebagai tempat diskusi, mencari reverensi, 
ataupun sebagai tempat lapak buku. Adapun indikator dari perpustakaan adalah 
perpustakaan dapat menimbulkan kecintaan peserta didik terhadap membaca dan 
perpustakaan dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca.  
2. Minat Baca (Y) 
Minat baca merupakan kecenderungan hati yang melibatkan perasaan 
senang untuk melakukan kegiatan membaca dengan harapan dapat memberi 
kepuasan terhadap sesuatu yang belum dimiliki sebelumnya melalui berbagai 
macam latihan sehingga hasil akhir dari membaca adalah perubahan tingkah laku 
yang relatif menetap. Adapun indikator dari minat baca adalah kebutuhan 
terhadap bacaan, tindakan untuk mencari bacaan dan rasa senang terhadap 
bacaaan. 
E. Kajian Pustaka 
Pada kajian pustaka, peneliti akan melakukan penelusuran berbagai 
sumber yang mempunyai relevansi pada pokok permasalahan dalam penelitian ini 
dengan tujuan, bukan merupakan pengulangan penelitian-penelitian yang akan 





dikembangkan untuk meningkatkan mutu secara umum dan khususnya mutu 
akademik. 
Berdasarkan penelusuran penulis berkaitan dengan topik yang akan diteliti, 
terdapat litelatur yang membahas tentang pengaruh pemanfaatan perpustakaan  
madrasah terhadap minat baca peserta didik termasuk karya tulis ilmiah yang 
relevan dengan judul skripsi ini. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Paridah Aini dengan judul skripsi 
“Penggunaan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa (studi 
Kasus: Sekolah AN-NISAA Pondok Aren - Bintaro)”. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah penggunaan perpustakaan dalam meningkatkan minat 
baca terdiri atas beberapa tujuan yaitu untuk memperoleh informasi, untuk 
mengerjakan tugas dari guru, dan untuk belajar. Faktor yang meningkatkan 
minat baca yaitu faktor tingkat dukungan keluarga, kenyamanan di 
perpustakaan, dan pengaruh mutu koleksi. Kendala tidak meningkatkan 
minat baca peserta didik yaitu keterbatasan waktu di sekolah terhadap 
membaca di perpustakaan.16 Persamaan dengan penelitian ini menjadikan 
perpustakaan sebagai objek untuk mempengaruhi minat baca perserta didik 
dan kemudian yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 
yaitu jenis penelitiannya, penelitian yang dilakukan Paridah Aini itu 
menggunakan penelitian studi kasus sedangkan yang diteliti itu 
menggunakan penelitian kuantitatif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mu‟inah dengan judul skripsi “Pengaruh 
Pengelolaan Perpustakaan Sekolah terhadap Minat Baca Peserta Didik di 
MAN Polman Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandar”. Kesimpulan dari 
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penelitian ini adalah pengelolaan perpustakaan sekolan MAN Polman 
dalam kategori sedang menandakan bahwa pengelolaan perpustakaan 
sekolah berada pada taraf yang normal artinya tidak tinggi dan tidak 
rendah. Minat baca peserta didik berada pada kategori sedang, dengan 
melihat kategorinya minat baca pada peserta didik berada pada taraf 
normal. Faktor utama minat baca adalah faktor internal dan faktor 
eksternal peserta didik. Sehingga terdapat pengaruh pengelolaan 
perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik di MAN Polman 
Kecamatan Mapili, Kabupaten Polewali Mandar.17 Persamaan dengan 
penelitian yang diteliti yaitu menjadikan perpustakaan sekolah dan minat 
baca perserta didik jadi variabel penelitian. Perbedaan dengan penelitian 
yang diteliti, penelitian yang dilakukan Mu‟inah itu berfokus pada 
pengelolaan perpustakaan sedangkan yang diteliti itu hanya berfokus pada 
pengaruh perpustakaan saja tidak mengkhususkan pengelolaan 
perpustakaan di tempat tersebut. 
3. Penelitian yang dilakukan Mahdania Soliha dengan judul “Pengaruh Minat 
Baca dan Pemanfaatan Perpustakaan terhadap Prestasi Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 2 Lawang”. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah skripsi ini memiliki 2 variabel X (X1 minat baca X2 
pemanfaatan perpustakaan) dan 1 variabel Y (prestasi belajar). Terdapat 
pengaruh positif signifikan dari minat baca (X1) terhadap prestasi belajar 
(Y). Tidak ada pengaruh positif signifikan dari pemanfaatan perpustakaan 
(X2) terhadap prestasi belajar (Y). Terdapat pengaruh positif signifikan 
dari minat baca (X1) dan pemanfaatan perpustakaan (X2) terhadap prestasi 
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belajar (Y).18 Persamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu terdapat 
pada variabelnya yang menjadikan pemanfaatan perpustakaan dan minat 
baca sebagai bahan penelitian sedangkan yang menjadi perbedaan yaitu 
penelitian yang dilakukan Mahdania Soliha itu menggunakan tiga variabel 
dalam meneliti dan yang diteliti itu hanya terdapat dua variabel. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahman Sri Saphira, M. Najib Husain dan 
La Tarifu dengan judul  “Pemanfaatan Perpustakaan  dalam Meningkatkan 
Minat Membaca Siswa di Pepustakaan MTsN 1 Wawotobi”. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah pemanfaatan perpustakaan dalam meningkatkan 
minat baca terdiri dari membaca dan mengerjakan tugas dari guru. Faktor 
yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan adalah kurangnya fasilitas 
dan sarana prasarana.19 Persamaan dengan penelitian yang diteliti yaitu 
terletak pada pemanfaatan perpustakan sebagai variabel pertama kemudian 
yang menjadi perbedaannya yaitu jenis penelitian yang dimana penelitian 
di atas menggunakan penelitian kualitatif sedangkan yang diteliti itu 
menggunakan penelitian kuantitatif. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Istyas Apriyani dengan judul 
“Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII di SMP Negeri 3 
Mranggen Tahun Pelajaran 2015/2016”. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah guru dan peserta didik cukup dalam memanfaatkan koleksi literatur 
yang ada di perpustakaan untuk proses pembelajaran. Pemanfaatan 
perpustakaan sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar IPS terpadu dan 
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pemanfaatan perpustakaan sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendukung dalam menentukan hasil belajar.20 Persamaan dari penelitian 
yang diteliti adalah sama-sama memfokuskan pengaruh pemanfaatan 
perpustakaan sekolah kemudian yang menjadi perbedaannya adalah yang 
di mana penelitian yang dilakukan oleh Riska Istyas Apriyani yang 
dipengaruhi oleh pemanfaatan perpustakaan sekolah yaitu hasil belajar 
siswa. Sedangkan yang diteliti yang dipengaruhi oleh pemanfaatan 
perpustakaan sekolah yaitu minat baca peserta didik. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan madrasah di MTs Madani 
Alauddin Paopao. 
b. Mendeskripsikan minat baca peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao. 
c. Menganalisis pengaruh pemanfaatan perpustakaan madrasah terhadap minat 
baca peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian dilakukan guna dijadikan sebagai referensi terhadap upaya 
peningkatan perbendaharaan karya-karya ilmiah dan sebagai bahan bacaan 
untuk menambah pengetahuan si pembaca yang berkaitan dengan pengaruh 
pemanfaatan perpustakaan terhadap minat baca peserta didik di MTs Madani 
Alauddin paopao. 
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b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini berguna untuk guru dalam meningkatkan minat baca peserta 
didik. 
2) Penelitian ini juga berguna dalam rangka memperbaiki kegiatan 
pembelajaran sekolah yang bersangkutan.  
3) Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan dapat informasi baru 













A. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas 
penyelenggaraan pendidikan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki 
perpustakaan yang memadai. Tetapi karena berbagai alasan, kenyataannya belum 
setiap sekolah mampu menyediakan perpustakaan sebagaimana diharapkan.21 
Banyak para ahli yang mengemukakan pengertian perpustakaan sekolah 
dengan berbagai sudut pandang mereka masing-masing. 
Soeatminah menyatakan bahwa perpustakaan sekolah adalah perpustakaan 
yang ada di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian 
tujuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.22 
Menurut Sulistyo Basuki, Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada 
di sekolah dengan fungsi utama membantu tercapainya tujuan sekolah serta 
dikelola oleh sekolah yang bersangkutan.23 
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang 
kegiatan belajar peserta didik memegang peranan yang sangat penting dalam 
memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Dalam UU No 43 tahun 2007 
pasal 23 ayat 1 tentang perpustakaan sekolah dinyatakan bahwa: 
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Setiap sekolah atau madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatkan standar 
nasional pendidikan. 
Jika dikaitkan dengan peran belajar mengajar di sekolah, perpustakaan 
sekolah mempunyai peranan yang cukup penting dalam upaya meningkatkan 
aktivitas peserta didik serta meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran. 
Melalui penyediaan perpustakaan sekolah, peserta didik dapat berinteraksi dan 
terlibat langsung baik secara fisik maupun secara mental dalam proses belajar. 
Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari program sekolah secara 
keseluruhan, dimana bersama-sama dengan komponen pendidikan dan 
pengajaran. Melalui perpustakaan peserta didik dapat mendidik dirinya secara 
berkesinambungan. 
Mbulu menyatakan bahwa perpustakaan sekolah sangat diperlukan 
keberadaannya dengan pertimbangan bahwa: 
a. Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di lingkungan sekolah. 
b. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen sistem pengajaran. 
c. Perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk menunjang kualitas 
pendidikan dan pengajaran. 
d. Perpustakaan sekolah sebagai laboraturium belajar yang memungkinkan.24 
Peserta didik dapat mempertajam dan memperluas kemampuan untuk 
membaca, menulis, berfikir dan berkomunikasi. Perpustakaan sekolah adalah 
kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku (non book 
material) yang diorganisasi secara sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat 
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membantu peserta didik dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di 
sekolah.25 
Sekolah dan perpustakaan memiliki keterkaitan karena keduanya saling 
mendukung untuk perkembangan dunia pendidikan. Seperti yang tercantum dalam 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
dalam pasal 45 ayat 1 menyatakan bahwa: 
“Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan 
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan, intelektual, 
sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik”. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan 
dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya perpustakaan sekolah 
diharapkan peserta didik secara lambat laun memiliki kesenangan membaca yang 
merupakan alat fundamental untuk belajar, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah.26  
Selain itu perpustakaan sekolah juga bisa dijadikan sebagai gerbang utama 
untuk meningkatkan minat baca generasi muda, sebab dengan terbentuknya 
generasi yang gemar dengan buku maka potensi kemajuan dalam pendidikan akan 
semakin berkembang pesat. 
2. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
Kata pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna, 
faedah. Dalam kamus Bahasa Indonesia Kontemporer disebutkan bahwa 
pemanfaatan memiliki makna “proses, cara atau perbuatan memanfaatkan”.27 
Berdasarkan definisi diatas maka penulis berpendapat bahwa pemanfaatan adalah 
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mengambil sisi dari suatu objek yang bernilai positif baik untuk diri sendiri 
maupun untuk orang banyak.  
Menurut Poerwadarminta pemanfaatan adalah suatu kegiatan, proses, cara 
atau perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat. Istilah 
pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti faedah, yang mendapat 
imbuhan pe-an yang berarti proses atau perbuatan memanfaatkan.28  
Fungsi Informasi perpustakaan sekolah ialah perpustakaan sekolah sebagai 
tempat kumpulan-kumpulan informasi dari bahan cetak, terekam yang dapat 
dimanfaatkan oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. Disini perpustakaan 
sekolah harus mengelola koleksi sebagai sumber informasi dengan baik, sehingga 
peserta didik dapat dengan mudah memanfaatkannya. 
Sedangkan menurut Ibrahim Bafadal fungsi perpustakaan ada 5 yaitu: 
a. Fungsi Edukatif 
Perpustakaan sekolah menyediakan buku-buku baik buku-buku fiksi 
maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan peserta didik 
mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual maupun berkelompok. 
b. Fungsi Informatif 
Perpustakaan yang menyediakan bahan-bahan yang buku dan bukan buku 
seperti majalah, buletin, surat kabar, kliping, peta, bahan-bahan cetak, CD, dan 
kaset. Semua ini akan memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan 
oleh peserta didik. 
c. Fungsi Tanggung Jawab Administratif  
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah 
meliputi pengelolaan koleksi, sirkulasi, keanggotaan dan sebagainya, dimana 
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setiap ada pinjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh petugas 
perpustakaan. 
d. Fungsi Riset  
Perpustakaan yang menyediakan bahan pustaka yang lengkap, peserta 
didik dan guru dapat mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang 
diperlukan. 
e. Fungsi Reaktif 
Berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai tempat 
mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat dengan membaca buku-buku, 
novel, roman, majalah, surat kabar dan sebagainya.29 
Secara terperinci Bafadal menyebutkan manfaat perpustakaan sekolah baik 
yang diselenggarakan di sekolah dasar maupun di sekolah menengah adalah 
sebagai berikut: 
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan peserta didik terhadap 
membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik. 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya peserta didik mampu belajar sendiri. 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih peserta didik ke arah tanggung jawab. 
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar peserta didik dalam menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah. 
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h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengarangnya. 
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu peserta didik, guru-guru dan anggota 
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.30 
Manfaat lain dari perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana bagi para 
peserta didik untuk belajar menjadi manusia yang memiliki literasi informasi. 
Yaitu seorang yang mampu mengidentifikasi kebutuhan informasinya, belajar 
mencari dan menemukan sumber-sumber informasi yang sesuai dengan 
kebutuhannya, sampai menemukan informasi yang dibutuhkannya, lalu 
memanfaatkan informasi tersebut, dan akhirnya mampu mengevaluasi sejauh 
mana kebutuhan informasinya sudah dapat terpenuhi. Manusia yang sudah 
memiliki literasi informasi inilah yang akan unggul dalam persaingan di era global 
dimana kehidupan masyarakat sudah berbasis informasi. 
Perpustakaan sekolah memiliki peluang yang lebih besar dalam 
menciptakan literasi informasi di kalangan para peserta didik, karena di 
lingkungan sekolah terdapat peran guru yang akan menjadi pembimbing bagi para 
peserta didik, disamping adanya peran dari staf perpustakaan (guru pustakawan) 
yang akan membantu para peserta didik. 
Menurut larasati Milburga, hal-hal yang mendorong tingginya intensitas 
kunjungan adalah kegiatan mencari literatur yang berhubungan dengan pelajaran, 
perintah, tugas dari guru, rekreasi dan mencari informasi ilmu pengetahuan.31 
Kunjungan sebagai wujud dari upaya pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 
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mana fungsinya sebagai penyedia sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
kegiatan belajar. 
3. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah bertujuan untuk membantu pelaksanaan proses 
belajar mengajar. Tujuan perpustakaan sekolah sebagai berikut: 
a. Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sebagaimana digariskan 
dalam misi dan kurikulum sekolah. 
b. Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan anak dalam kebiasaan dan 
keceriaan membaca dan belajar, serta menggunakan perpustakaan sepanjang 
hayat mereka. 
c. Memupuk rasa cinta, kesadaran dan kebiasaan membaca. 
d. Membantu mengembangkan kecakapan berbahasa dan daya pikir para peserta 
didik dalam menyediakan bahan bacaan yang bermutu.32 
Menurut Pawit M.Yusuf dan Yaya Suhendar, tujuan perpustakaan sekolah 
adalah: 
a. Memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah yang 
bersangkutan, khususnya para guru dan peserta didik. 
b. Sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar 
di tingkat sekolah. 
c. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
peserta didik. 
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
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e. Memperluas, memperdalam dan memperkaya pengalaman belajar bagi 
peserta didik dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandug ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan.33 
Dari berbagai tujuan yang disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa 
betapa pentingnya keberadaan suatu perpustakaan sekolah di suatu lingkungan 
sekolah. Hal ini harus mendapatkan perhatian yang serius dari kepala sekolah atau 
pejabat terkait yang ada di lingkungan Dinas Pendidikan suatu daerah. 
B. Minat Baca 
1.  Pengertian Minat Baca 
Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam 
menghadapi suatu objek.34 Minat secara bahasa diartikan dengan kesukaan, 
kecenderungan hati terhadap suatu keinginan. Sedangkan arti minat menurut 
istilah diartikan oleh Slamito, minat adalah suatu perasaan cenderung atau suka 
kepada sesuatu hak atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.35 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diterangkan bahwa minat merupakan 
kecenderungan yang terdapat dalam hati yang diharapkan tinggi terhadap sesuatu 
sehingga menimbulkan gairah atau keinginan terhadap sesuatu itu. Sesuatu yang 
dilakukan penuh minat akan menghasilkan sesuatu yang baik. 
Sedangkan minat menurut istilah yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
psikologi adalah sebagai berikut:  
a. Alisuf Sabri menjelaskan bahwa minat adalah kecenderungan untuk selalu 
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus. Minat erat 
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kaitannya dengan perasaan terutama perasaan senang, karena itu dapat 
dikatan minat itu terjadi karena sikap senang terhadap sesuatu. Orang yang 
berminat kepada sesuatu berarti sikapnya senang kepada sesuatu itu.36 
b. Menurut Muhibbin Syah, dalam buku psikologi pendidikan dengan 
pendekatan baru menerangkan bahwa minat adalah kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.37 
c. Sedangkan menurut H. Djaali dalam buku psikologi pendidikan menerangkan 
bahwa minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada satu hal atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri, semakin 
kuat atau dekat hubungan tersebut maka semakin besar minatnya.38 
d. Sedangkan menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab 
mengatakan bahwa minat juga diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktifivitas atau situasi 
yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. 
Dalam batasan tersebut terkandung suatu pengertian bahwa di dalam minat 
ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha (untuk mendekati, mengetahui, 
memiliki, menguasai dan berhubungan) dari subjek yang dilakukan dengan 
perasaan senang, ada daya penarik objek.39 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
suatu kecenderungan yang erat kaitannya dengan perasaan individu terutama 
perasaan senang (positif) terhadap sesuatu yang dianggap berharga atau sesuai 
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dengan kebutuhan dan memberi kepuasan kepadanya. Sesuatu yang dianggap 
berharga tersebut dapat berupa aktivitas, orang, pengalaman, atau benda yang 
dapat dijadikan sebagai stimulus atau rangsangan yang memerlukan respon 
terarah. 
Minat baca adalah keinginan dan kemauan kuat untuk selalu membaca 
setiap kesempatan atau selalu mencari kesempatan untuk membaca. Minat 
merupakan hasil dari pengalaman belajar, baik minat dalam aspek kognitif 
maupun dalam aspek afektif. Pengalaman diperoleh anak dari lingkungan rumah, 
sekolah dan masyarakat, serta dari beragam media massa. Aspek afektif dari minat 
seringkali lebih berperan penting daripada aspek kognitif minat. Ada dua alasan 
yaitu pertama, aspek afektif lebih memotivasi tindakan daripada aspek kognitif. 
Kedua, aspek afektif dari minat cenderung lebih bertahan lama daripada aspek 
kognitif. Karena minat dapat dipelajari melalui tiga jenis pengalaman, yaitu 
melalui belajar coba ralat, belajar melalui identifikasi, serta melalui bimbingan 
pengarahan.40 
Minat baca dapat diartikan sebagai suatu perhatian yang kuat dan 
mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca, sehingga 
dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri atau 
dorongan dari luar.41 Minat membaca juga merupakan perasaan senang seseorang 
terhadap bacaan karena adanya pemikiran bahwa dengan membaca itu dapat 
diperoleh kemanfaatan bagi dirinya. 
Adanya minat dalam diri seorang anak juga dapat diungkapkan melalui 
pernyataan yang menunjukkan bahwa anak tersebut cenderung lebih menyukai 
sesuatu hal daripada yang lain. Minat dapat pula diungkapkan dalam suatu 
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aktivitas tertentu. Seorang anak yang memiliki minat terhadap sesuatu akan 
memberikan perhatian lebih besar terhadap benda tersebut. Seorang anak yang 
menyukai suatu aktivitas, biasanya akan termotivasi dan mau melakukan aktivitas 
tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa minat menjadi kekuatan 
tersendiri untuk melakukan suatu hal. 
Ada dua cara untuk memeriksa minat seseorang dalam membaca. pertama 
seseorang tertarik kegiatan seperti membaca, sehingga ketika dihadapkan dengan 
buku, individu yang memiliki keinginan yang lebih besar, pengakuan dan 
mengingat mereka diarahkan pada kegiatan membaca. Kedua, pendekatan lain 
didasarkan pada isi atau objek yang menarik, bahwa minat stimulus materi untuk 
mempengaruhi kemampuan individu. Dalam pendekatan ini, lebih terfokus pada 
faktor-faktor situasional yang mempengaruhi minat baca. Misalnya, jenis bacaan, 
proses dan memori individu dalam membaca alam ekspositori, rangsangan visual 
seperti objek atau gambar yang dilihat, stimulus pendengaran seperti pernah 
mendengar percakapan yang berbicara tentang membaca, atau kombinasi dari 
visual dan pendengaran seperti televisi.42 
Minat baca dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi kepada 
sesuatu sumber atau bacaan tertentu.43 Minat baca adalah keinginan yang kuat 
disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat 
baca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediaannya untuk mendapatkan bahan 
bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri.44  
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa minta baca adalah dorongan dari dalam 
jiwa untuk mencari bahan-bahan bacaan sebagai sumber bacaan baru atau 
pengetahuan baru.  
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 
Banyak faktor yang mempengaruhi minat baca pada anak. Faktor-faktor 
tersebut mampu mempengaruhi tingkat minat baca anak. Menurut Soeatminah 
dalam Meithy H. Idris dan Izul Ramdani faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
baca anak diantaranya: 
a. Faktor dari Dalam 
1) Bakat 
Pembawaan atau bakat seseorang merupakan faktor genetik yang 
diturunkan oleh orangtua kepada anaknya. Jika kedua orangtuanya senang 
membaca buku akan dimungkinkan sifat tersebut akan menurun kepada anaknya. 
Apabila anak tersebut sudah memiliki rasa senang untuk membaca, berarti dia 
sudah memiliki kesadaran akan pentingnya membaca buku. Selain itu pembawaan 
atau bakat seorang anak mempengaruhi rasa ketertarikan anak pada suatu bacaan. 
Apabila anak tersebut sudah mempunyai rasa ketertarikan terhadap suatu bacaan 
maka anak tersebut akan keinginan untuk meminjam ataupun memiliki buku atau 
bacaan yang ia temui. 
2) Jenis Kelamin 
Perbedaan minat membaca juga dipengaruhi oleh perbedaan kelamin. 
Mungkin karena sifat kodrati, maka pria dan wanita memiliki minat dan selera 
yang berbeda. Menurut hasil penelitian yang peneliti dapatkan bahwa perempuan 







3) Tingkat Pendidikan 
Orang yanng lebih tinggi tingkat pendidikannya akan berbeda minat 
membacanya dengan orang yang lebih rendah tingkat pendidikannya. Minat yang 
berbeda disebabkan karena perbedaan kemampuan dan kebutuhan. 
4) Keadaan Kesehatan 
Minat membaca seseorang akan dipengaruhi oleh keadaan kesehatannya. 
Apabila seseorang (khususnya anak-anak) yang mempunyai minat membaca 
buku, tapi dia dalam keadaan yang kurang sehat atau sakit maka gairahnya untuk 
membaca akan terganggu bahkan minat membacanya bisa sampai hilang. 
Sebaliknya apabila anak tersebut dalam keadaan yang sehat maka dia sangat 
bersemangat untuk membaca. 
5) Kebiasaan 
Anak yang mempunyai kebiasaan atau kegemaran membaca tentu 
memiliki minat terhadap buku atau bacaan, atau sebaliknya orang yang punya 
minat yang besar terhadap bacaan karena mereka telah mempunyai kebiasaan dan 
gemar membaca. Intensitas atau jumlah waktu yang diperlukan seseorang yang 
gemar membaca dengan orang yang tidak suka membaca akan berbeda. Anak 
yang gemar membaca dalam satu hari akan meluangkan waktu untuk membaca 
lebih banyak daripada anak yang tidak suka membaca. 
Ciri-ciri anak yang gemar membaca apabila ada waktu luang akan 
memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca buku atau bacaan. Dalam 
lingkungan sekolah anak yang gemar membaca berbeda dengan anak yang tidak 
mempunyai minat membaca yang tinggi, apabila ada waktu luang anak tersebut 
akan menggunakan waktu luangnya untuk kegiatan yang lain seperti bermain dan 
lain sebagainya. 





1) Buku atau Bahan Bacaan 
Keragaman jenis buku juga mempengaruhi minat baca anak akan merasa 
lebih tertarik pada suatu bacaan apabila bacaan tersebut terdapat gambar dan 
warna-warna yang menarik. Ada beberapa jenis buku bacaan untuk anak. 
Misalnya, buku-buku yang berhubungan dengan pelajaran dan buku non pelajaran 
seperti buku cerita (dongeng, fabel), majalah dan lain sebagainya. 
Seorang anak akan berminat membaca sebuah bacaan atau buku apabila 
bacaan atau buku tersebut menarik perhatian anak, sesuai dengan kebutuhan anak 
dan bermanfaat bagi anak tersebut. Apabila terdapat sebuah buku atau bacaan 
yang bentuknya menarik tapi isi dari buku tersebut tidak sesuai dengan minat 
kebutuhan anak tentu buku tersebut tidak atau kurang menarik minat baca anak. 
c. Faktor Lingkungan Anak 
1) Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga yang punya kebiasaan dan kegemaran membaca 
akan memberikan pengaruh yang besar terhadap minat baca anak. Misalnya 
dengan membelikan anak sebuah buku bacaan, mendongengkan sebuah cerita 
sebelum tidur, mengajak pergi ke toko buku, mengajarkan membaca kepada anak, 
dan lain-lain. Hal itu dilakukan untuk merangsang, menarik perhatian, memupuk 
minat anak terhadap bacaan dan menimbulkan anak gemar membaca. 
2) Lingkungan Sekolah  
Sekolah memiliki peran yang besar terhadap usaha menumbuhkan dan 
membina minat baca anak. Melalui bimbingan dan dorongan dari para pendidik 
anak akan mempunyai minat untuk membaca. Misalnya, anak akan berminat 
membaca buku jika ia diberi tugas untuk membaca buku.45 
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3. Faktor-faktor yang Menghambat Minat Baca 
Banyak faktor yang mempengaruhi minat baca pada anak namun banyak 
pula faktor yang menghambat minat baca pada anak. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi rendahnya minat baca pada anak: 
a. Masih rendahnya kemahiran membaca peserta didik di sekolah. Hasil 
penelitian yang dilakukan tim Program of International Student Assessment 
(PISA) Badan Penelitian dan Pengembangan Depdiknas menunjukkan 
kemahiran membaca anak usia 15 tahun di Indonesia sangat memprihatinkan. 
Sekitar 37,6 persen hanya bisa membaca tanpa menangkap maknanya dan 
24,8 persen hanya bisa mengaitkan teks yang dibaca dengan satu informasi 
pengetahuan. 
b. Sistem pembelajaran di Indonesia belum membuat anak harus membaca buku 
(lebih banyak lebih baik), mencari informasi atau pengetahuan lebih dari apa 
yang diajarkan, mengapresiasi karya-karya ilmiah, filsafat, sastra, dan lain 
sebagainya. 
c. Banyaknya jenis hiburan, permainan (game) dan tayangan televisi yang 
mengalihkan perhatian anak-anak dan orang dewasa dari buku. Berdasarkan 
temuan suatu penelitian, menunjukkan bahwa waktu bermain anak-anak di 
Indonesia dihabiskan untuk melihat acara-acara di televisi. Bandingkan 
dengan di Amerika Serikat, jumlah jam bermain anak-anak antara tiga sampai 
empat jam per hari. Bahkan di Korea dan Vietnam, jam bermain anak-anak 
sehari hanya satu jam. Selebihnya anak-anak menghabiskan waktu untuk 
belajar atau membaca buku, sehingga tidak heran budaya baca sudah semakin 
tinggi. 
d. Banyaknya hiburan yang menghabiskan waktu seperti taman rekreasi, tempat 





waktunya dihabiskan untuk menonton sinetron, membaca masih merupakan 
sesuatu yang ekslusif. Oleh karena itu tidak perlu heran jika pemandangan di 
mall lebih ramai daripada perpustakaan. Acara musik lebih digandrungi 
daripada acara diskusi, bedah buku atau seminar. 
e. Faktor yang berhubungan dengan tingkat daya beli masyarakat yang rendah. 
Hal ini karena masyarakat pada umumnya berpenghasilan rendah. Angka 
kemiskinan memang telah berkurang tetapi pengurangan ini belum 
mencerminkan tingginya minat membaca.46 
Maka dari itu dilihat dari beberapa faktor di atas, maka seorang pendidik 
(guru dan orang tua) harus lebih memberikan pengawalan dan pengawasan yang 
tepat agar peserta didik tidak terjerumus dengan perkembangan IPTEK (Ilmu 
Pengetahuan Teknologi dan Komunikasi) yang setiap saat semakin merambat 
dalam kehidupan masyarakat. Sehingga ketika tidak ada pengawalan dan 
pengawasan yang tepat maka peserta didik bisa saja terjerumus dalam dunia maya 
yang lebih menghabiskan waktunya seperti bermain sosial media, game, dan 
mengunjungi tempat-tempat keramaian, sehingga ini menjadi faktor yang 
menghambat minat baca peserta didik. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa yang jadi faktor penghambat minat baca 
adalah adanya kesulitan dalam membaca teks tulisan dalam buku, tidak ada 
keinginan atau dorongan dalam jiwa untuk menambah pengetahuan, kurangnya 
ketersediaan buku-buku yang menarik, jarangnya diadakan pembuatan pojok-
pojok bacaan atau taman baca sebagai ruang untuk diskusi atau menambah 
pengetahuan dan kurang sosialisasi mengenai manfaat membaca buku.  
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C. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini, ingin ditujukan bahwa faktor pemanfaatan 
perpustakaan berpengaruh pada minat baca peserta didik. Keterkaitan antara minat 
baca peserta didik MTs Madani Alauddin paopao dengan pemanfaatan 
perpustakaan sangatlah penting, karena semakin bagus pemanfaatan perpustakaan 
semakin tinggi pula tingkat minat baca peserta didik. Dalam penelitian ini, ada 
dua faktor yang mempengaruhi minat baca peserta didik  yaitu faktor intrinsik dan 
faktor ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang timbul karena adanya 
dorongan dalam diri sendiri, yang meliputi adanya hasrat, keinginan dan 
dorongan. Faktor ekstrinsik yaitu minat yang timbul karena adanya dorongan dari 





















minat baca peserta didik 
Madrasah Tsanawiyah 
1. Ketersediaan buku-buku bacaan 
2. Tempat yang menarik dan nyaman 
3. Pengarahan dari guru-guru dalam 
pemanfaatan perpustakaan 
madrasah 
1. Semangat membaca 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif karena 
berdasarkan dari judul pengaruh pemanfaatan perpustakaan terhadap minat baca, 
sehingga yang akan diteliti adalah hubungan antara kedua variabel tersebut. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik.47 Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya 
memberikan penjelasan bahwa penelitian kuantitatif yaitu metode yang 
analisisnya dengan menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
data dan hasilnya.48 
Menurut Sukardi dalam bukunya yang berjudul metodologi penelitian 
pendidikan, dimana Sukardi menjelaskan, penelitian kuantitatif menggunakan 
jenis penelitian ex post facto. Ex post facto yakni para peneliti berhubungan 
dengan variabel yang telah terjadi dan mereka tidak perlu memberikan 
perlakuan.49 Kemudian dijelaskan kembali oleh Sugiyono dalam bukunya yang 
berjudul metode penelitian administrasi bahwa pada penelitian ini variabel bebas 
(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel) telah dinyatakan 
secara eksplisit, untuk kemudian dihubungkan sebagai penelitian pengaruh atau 
diprediksikan jika variabel bebas mempunyai pengaruh tertentu dengan variabel 
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terikat.50 Menurut Sukardi bahwa untuk mencari hubungan maupun prediksi, 
seorang peneliti sudah dianjurkan menggunakan hipotesis sebagai petunjuk dalam 
pemecahan permasalahan penelitian.51 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dipilih oleh peneliti yaitu Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao yang bertempat di Jl. Bontotangnga No. 36, Kelurahan 
Paccinongang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.52 Populasi pada prinsipnya adalah 
semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal 
bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari 
hasil akhir suatu penelitian.53  
Populasi adalah kumpulan dari seluruh objek atau subjek yang memiliki 
karakteristik tertentu kemudian dipelajari dengan jelas dan lengkap sehingga dapat 
ditarik kesimpulannya. Maka yang dimaksud dalam populasi penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao.  
Adapun daftar jumlah kelas dan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao, maka dapat dilihat pada tabel di bawah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik di MTs Madani Alauddin Paopao 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VII A 38 
2 VII B 40 
3 VII C 38 
4 VII D 37 
5 VIII A 37 
6 VIII B 36 
7 VIII C 39 
8 VIII D 39 
9 VIII E 35 
10 VIII F 36 
11 IX A 40 
12 IX B 37 
13 IX C 38 
14 IX D 39 
15 IX E 39 
Total 568 
Sumber data: Dokumen absensi harian peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Madani   Alauddin Paopao TP. 2020/2021. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber 
data.54 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.55 Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua subjeknya sehingga penelitiannya merupakan 
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penelitian populasi. Purposive sampling adalah teknik penentuan atau pemilihan 
sampel untuk tujuan tertentu, atau sampel ditetapkan secara sengaja oleh peneliti. 
Dalam penetuan sampel biasanya didasarkan atas kriteria tertentu atau 
pertimbangan tertentu dari peneliti tentang tujuan yang akan dicapai.56 Jadi teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. dan yang 
menjadi sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIIA di Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao. 
C. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama pada 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.57 Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket (kuesioner) dengan cara 
menyajikan pernyataan-pernyataan dalam bentuk google form yang bersifat positif 
dan negatif untuk mendapatkan data pemanfaatan perpustakaan dan minat baca 
peserta didik yang masing- masing terdiri dari 10 nomor. 
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil dari 
penyajian pengumpulan data yang didapat dari hasil angket yang telah diisi oleh 
peserta didik dan dianalisis melalui aplikasi SPSS (Statistical Product and Service 
Solution).  
1. Angket (kuesioner) 
Salah satu media untuk mengumpulkan data dalam penelitian pendidikan 
maupun penelitian sosial yang paling populer digunakan adalah melalui 
kuesioner. Kuesioner ini juga sering disebut sebagai angket di mana dalam 
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kuesioner tersebut terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat 
dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke 
responden untuk memperoleh informasi di lapangan. Dalam penelitian kuantitatif, 
penggunaan kuesioner adalah yang paling sering ditemui karena jika dibuat secara 
intensif dan teliti, kuesioner mempunyai keunggulan jika dibandingkan dengan 
alat pengumpul lainnya.58 
Angket atau yang sering dikenal dengan kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.59 
Menurut Arikunto, angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan 
respons sesuai dengan permintaan pengguna.60 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
mengenai masalah-masalah tertentu untuk mendapat tanggapan dari responden, 
dalam hal ini angket digunakan untuk mengumpulkan data pengaruh pemanfaatan 
perpustakaan dan minat baca peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao. 
Angket ini disusun dengan skala mina baca untuk mengukur tingat minat 
baca peserta didik. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert 
(summeted rating scala) merupakan sejumlah pernyataan positif dan negatif 
mengenai suatu objek sikap. Dalam memberikan respon terhadap pernyataan-
pernyataan dalam skala ini, subjek menunjukkan apakah ia sangat setuju, setuju, 
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tidak setuju, atau sangat tidak setuju terhadap tiap-tiap pernyataan itu. Nilai angka 
yang ditetapkan untuk setiap respon tergantung pada tingkat kesetujuan subjek 
kepada tiap-tiap pertanyaan. Skor seorang subjek ditetapkan dengan 
menjumlahkan nilai yang ditetapkan tiap-tiap respon.61 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang sudah siap, 
sudah berlalu atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau menyalin data 
yang sudah ada yang berhubungan dengan variabel penelitian.62 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, file dokumenter, serta data yang relevan.63 Dokumentasi 
dibutuhkan untuk menunjang kelengkapan data-data serta membantu dalam 
mempertajam kesimpulan yang akan diambil. Dokumentasi dilakukan pada saat 
kegiatan penelitian, seperti pada saat penyebaran kuesioner dan pengisian 
kuesioner. 
Data yang diambil dalam pengumpulan data dokumentasi itu memuat data 
dari hasil analisis angket menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial dengan melakukan uji F.  
D. Instrumen Penelitian 
 Dalam kegiatan penelitian, untuk memperoleh data yang berasal dari 
lapangan, seorang peneliti biasanya menggunakan instrumen yang baik dan 
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mampu mengambil informasi dari objek atau subjek yang diteliti. Untuk mencapai 
tujuan tersebut seorang peneliti dapat membuat instrumen tersebut. Selain itu, 
peneliti juga dapat menggunakan instrumen yang telah ada yang telah 
dimodifikasi agar memenuhi persyaratan yang baik bagi suatu instrumen. Dalam 
bidang pendidikan dan tingkah laku, instrumen penelitian pada umumnya perlu 
mempunyai dua syarat penting, yaitu valid dan reliabel. Keberhasilan penelitian 
banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh 
melalui instrumen.64 
Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 
fenomena ini disebut variabel penelitian.65  Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Angket (Kuesioner) 
Kuesioner/angket merupakan salah satu instrumen penelitian di mana 
responden memilih jawaban alternatif yang sudah disediakan. Untuk memperoleh 
item kuesioner yang baik, peneliti hendaknya memperhatikan beberapa hal 
penting, ketika membuat item-item tersebut, diantaranya: 
a) Setiap item harus dibuat dengan bahasa yang jelas dan tidak mempunyai arti 
yang meragukan. 
b) Peneliti hendaknya menghindari pertanyaan atau pernyataan ganda dalam 
satu item. 
c) Item pertanyaan atau pernyataan berkaitan dengan permasalahan yang hendak 
dipecahkan dalam penelitian. 
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d) Bahasa yang digunakan hendaknya menggunakan bahasa yang baku. 
e) Peneliti hendaknya tidak terlalu mudah menggunakan item-item negatif atau 
item yang menjebak responden. 
f) Peneliti hendaknya membangun item kuesioner yang terarah dalam kisi-kisi 
kerja. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan, maka skala yang digunakan dalam 
penelitian ini bersifat langung, yaitu daftar pernyataan langsung diberikan kepada 
responden. Skala ukur ini umumnya ditempatkan berdampingan dengan 
pertanyaan atau pernyataan yang telah direncanakan, dengan tujuan agar 
responden lebih mudah mengecek maupun memberikan pilihan jawaban yang 
sesuai dengan pertimbangan mereka. Skala pengukuran merupakan kesepakatan 
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval 
yang ada dalam alat ukur, sehingga menghasilkan data kuantitatif.66 
a. Angket Pemanfaatan Perpustakaan 
Tabel 3.2 Skala Penskoran Instrumen Pemanfaatan Perpustakaan 
Kategori Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tabel 3.3 sebaran item Pemanfaatan Perpustakaan 




Ketertarikan  1,3 7,9,10 5 
manfaat 2,4,5 6,8 5 
Jumlah 5 5 10 
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b. Angket Minat Baca 
Tabel 3.4 Skala Penskoran Instrumen Minat Baca 
Kategori Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tabel 3.5 sebaran item Minat Baca 
Variabel Indikator Nomor Soal Jumlah 
(+) (-) 
Minat Baca Ketertarikan  1,7 3,5 4 
Kebutuhan  2,4,9 8,10 5 
Sumber bacaan - 6 1 
Jumlah 5 5 10 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengumpulkan data 
melalui profil MTs Madani Alauddin/seperti arsip-arsip untuk mengukur seberapa 
besar minat baca peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
Paopao. 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah. Validitas suatu instrumen dapat dicari 
menggunakan rumus korelasi dengan menggunakan rumus Product Moment 





item pertanyaan.67 Apabila data yang didapat adalah data interval maka dapat 





X     = skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 
Y     = skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑x   = jumlah skor dalam distribusi x 
∑y   = jumlah skor dalam distribusi y 
∑   = jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 
∑   = jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 
N     = banyaknya responden. 
 Kriteria penilaian instrumen dikatakan valid apabila rxy lebih besar 
daripada rtabel dan sebaliknya apabila rxy  lebih kecil daripada rtabel maka instrumen 
dikatakan tidak valid.  
Reliabilitas sama dengan konsistensi. Suatu instrumen penelitian dikatakan 
mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil 
yang konsisten dalam mengukur yang hendak di ukur.69  Uji reliabilitas instrumen 
yaitu cara untuk mengetahui bahwa suatu instrumen cukup dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data. Hasil uji reliabilitas dapat dicari dengan 
menggunakan rumus formulasi koefisien reliabilitas Alpha Cronbach yaitu: 
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α = koefisien reliabilitas alpha 
k = jumlah item butir pernyataan 
∑S2i = jumlah varians responden 
S2i = varians responden untuk item i  
Penentuan reliabel tidaknya item kuesioner ditentukan oleh kriteria 
sebagai berikut : 
1. Jika alpha > 0,60, maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 
2. Jika alpha < 0,60, maka instrumen penelitian dinyatakan tidak reliabel. 
Pengujian reliabilitas akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
(Statistical Production and Service Solution) versi 23. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data 
dilaksanakan. Pada penelitian kuantitatif, pengelolahan data secara umum 
dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu memeriksa (editing), proses pemberian 
identitas (coding), dan proses pembeberan (tabulating).70 Pengolahan data adalah 
bentuk pengolahan terhadap data untuk membuat data itu berguna sesuai dengan 
hasil yang diinginkan agar dapat digunakan. Dimana pengolahan data meliputi 
proses, cara, perbuatan mengolah semua keterangan untuk keperluan penelitian 
yang bersifat teratur (sistematis) dan terencana. 
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Salah satu cara untuk mengolah dan menganalisis data kuantitatif adalah 
statistika. Penggunaan statistika dibedakan menjadi dua macam statistika, yakni 
statistika deskriptif dan statistika inferensial.71 Statistika deskriptif digunakan 
untuk mendeskripsikan variabel penelitian yang diperoleh melalui hasil-hasil 
pengukuran. Sedangkan statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
dan membuat generalisasi. Teknik statistika yang biasa digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil penelitian antara lain teknik persen, kuartil rangking 
kecenderungan memusat (rata-rata, median, modus), variasi, simpangan baku, 
visualisasi data seperti bagan, tabel, grafik, dan lain-lain. Pemakaian teknik 
tersebut bergantung pada data hasil pengukuran. Bila data hasil pengukuran dalam 
bentuk data nominal atau kategori, digunakan teknik persen, kuartil, modus, dan 
median rangking. Sedangkan nilai rata-rata, variansi, simpangan baku, digunakan 
bila datanya bersifat interval atau rasio.72 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Menentukan Range (Jangkauan) 
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R = Range 
Xt= Data tertinggi 
Xr= Data terendah73 
                                                 
71
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h. 126. 
72
 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h. 126. 
73






b) Menentukan Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,33 log n 
Keterangan: 
K = Banyaknya kelas 
n = Banyaknya nilai observasi.74 
 






P = Panjang kelas interval 
R = Range (jangkauan) 
K = Banyaknya kelas75 
d) Persentase 
P =  
 
 
        
Keterangan:   
P  = Angka persentase  
F  = Frekuensi yang di cari persentasenya 
N  = Banyaknya sampel responden. 
e) Menghitung Mean 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah : 
 ̅  
     
   
 
Keterangan: 
 ̅  =  Rata-rata untuk variabel 
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    =  Frekuensi untuk variabel 
    = Tanda kelas interval variabel76 
f) Menghitung Standar Deviasi 
    
   (    ̅)
   
  
Keterangan: 
    =  Standar Deviasi 
    =  Frekuensi untuk variabel 
    =  Tanda kelas interval  variabel 
 ̅  =  Rata-rata sampel 
N  =  Jumlah sampel77 
2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat digunakan untuk mengetahui apakah analisis data untuk 
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak.78 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang dilakukan 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan 
pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan signifikansi 
0.05. Jika angka signifikansi (sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Jika angka signifikansi (sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal.  
b.  Uji Linearitas 
Linearitas adalah sifat hubungan antara dua variabel. Uji linearitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 
linear secara signifikan atau tidak. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat 
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dalam analisis korelasi ataupun regresi linear. Adapun taraf signifikansi uji 
linearitas adalah 0.05. 
3. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian 
hipotesis dimaksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemanfaatan 
perpustakaan madrasah terhadap minat baca peserta didik di MTs Madani 
Alauddin Paopao, dapat diketahui dengan menggunakan analisis regresi 
sederhana. Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ŷ = a + bX 
Keterangan:79 
Ŷ= Variabel terikat (nilai duga Y)  
X= Variabel bebas 
a=  Bilangan konstan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian 
Hasil Pengamatan: 
a. Keadaan Fisik Sekolah 
Luas tanah  : 50.000 m2 (No. 593.33/14/Dit/Agr.1987) 
Jumlah ruang kelas : 15 ruang kelas 
Ukuran ruang kelas : 56 m2 / kelas 
Bangunan lain yang ada: 
- Kantor   : 56 m2 
- Ruang Guru  : 56 m2 
- Ruang Kepsek  : 21   
- Perpustakaan   : 56 m2 
- Lab. Sains  : 80 m2 
- Lab. Komputer : 56 m2 
- Masjid   : 400 m2 
- BK   : 9 m2 
b. Lapangan olah raga (jenis ukuran) 
- Lapangan Futsal 
- Lapangan Volly 






c. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah. 
Madrasah ini didirikan oleh Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin 
Makassar yang sekarang berganti nama menjadi UIN Alauddin Makassar dengan 
Akte Pendirian No. 29 Tahun 2001 Tanggal 20 Maret 2001. Saat itu disetujui oleh 
Prof. Dr. Abd. Muin Salim, MA. (dalam kedudukan sebagai Rektor IAIN 
Alauddin Makassar 1998-2002). Susunan pengurus terlampir dan proses pendirian 
dimulai dengan keluarnya Surat Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga 
Besar IAIN Alauddin Makassar No. 02 Tahun 2001 Tentang Persiapan 
Pengelolaan Pesantren/Madrasah PaoPao, Tanggal 09 Oktober 2001. 
Setelah terbitnya SK di atas mulailah melakukan aktifitas PBM yang 
ditandai dengan Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2002/2003 
sebanyak 40 Orang untuk MTs. 
Penyelenggaraan aktivitas belajar mengajar didasarkan atas persetujuan 
Kepala Kantor Departemen Agama Kab. Gowa, No : MT. 23/S/PP/542/2002. 
Proses belajar mengajar secara resmi di buka pada tanggal 22 Juni 2002 oleh 
Bupati Kepala Daerah Kabupaten Gowa yang diwakili oleh Biro Kesra. 
Pengelolaan semakin di tingkatkan dengan keluarnya SK Badan Pengurus 
Yayasan Keluarga Besar  IAIN Alauddin No. 4 Tahun 2002 tanggal 1 Agustus 
2002 tentang pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah dan Tata Usaha 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin PaoPao. 
Secara operasional eksistensi Pesantren/Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao didasarkan kepada peraturan perundangan yang berlaku antara 
lain: 
1) Surat Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin 
No. 02 Tahun 2001 tentang tim Persiapan Pengelolaan 




2) Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin yang menunjuk 
Pesantren/Madrasah Madani sebagai Laboratory School Fakultas Tarbiyah 
No. 21A th. 2004. 
3)  Kemudian Tahun Pelajaran 2005/2006 dimulai penerimaan peserta didik 
baru angkatan pertama dan berlangsung sampai sekarang. 
4) Eksistensinya diperkuat setelah keluarnya Surat Keputusan Kepala Kantor 
Wilyah Departemen Agama Propinsi Sulawesi Selatan No. 173 tahun 2006 
tentang Persetujuan Pendirian Madrasah Aliyah Swasta di Lingkungan 
Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Sulawesi Selatan.  
Adapun tujuan pendirian Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao 
yaitu untuk membentuk/membina kader-kader calon intelektual yang menguasai 
dasar-dasar pendidikan agama, pendidikan umum, cakap, cerdas, terampil 
menggunakan bahasa asing (Arab dan Inggris) dan terampil menguasai teknologi 
(komputer) dan teknologi lainnya. 
d. Keadaan Lingkungan Sekolah 
1) Jenis bangunan yang mengelilingi sekolah: Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Madani berada di pinggir jalan jadi bangunan yang mengelilingi sekolah 
adalah ruko, rumah warga dan BTN. 
2) Kondisi lingkungan sekolah : Kondisi Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Madani dalam keadaan baik. 
e. Fasilitas sekolah  
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin memiliki fasilitas yang dapat 
dikategorikan memadai dan mendukung berlangsungnya proses pembelajaran 








No Fasilitas Jumlah Keterangan 
1 Ruang kelas 15 Baik 
2 Kantor 1 Baik 
3 Ruang pimpinan 1 Baik 
4 Ruang guru 1 Baik 
5 Perpustakaan 1 Baik 
6 Masjid 1 Baik 
7 Lab. Komputer 1 Baik 
8 Lab. Sains 1 Baik 
9 BK 1 Baik 
Sumber data: Sarpras Madrasah Tdanawiyah Madani Alauddin TP. 2019/2020 
f. Guru dan Peserta Didik    
1) Jumlah guru 
- Guru Kelas   : 33 orang 












Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Madani Alauddin TP. 
2019/2020 
No Nama Bidang studi 
1 Abd. Rajab, S. Ag. M.Th.I. Bahasa Arab 
2 Dra. Besse IPA 
3 Herna, S.Ag. Aqidah Akhlaq 
4 Dra. Kamariyah Fiqhi  
5 Satriya Afrizki, S.Pd., M.Pd. Seni Budaya 
6 Sabaruddin  Bahasa Arab 
7 ST. Rugayyah, S.Pd. Bahasa Inggris 
8 Ahmad H., S.Pd.I., M.Pd.I. Al-Qur‟an Hadits 
9 Aldi Rezkianto, S.Pd. Penjas 
10 Sitti Hasmah, S.Pd. Bahasa Indonesia 
11 Andi Rahmadani, S.Pd., M.Pd. Prakarya 
12 Try Suharto, S.Pd. PKN 
13 Amiruddin Mansur, S.Pd., M.Pd. Matematika 
14 Dwi Hardiyanti, S.Pd. Matematika 
15  Samsukur, S.Pd. IPS 
16 Rezky Asrianti, S.Pd. Bahasa Indonesia 
17 Nadrahwati, S.Pd. Bahasa Indonesia 
18 Hery, S.Q., M.Ag. BTQ 
19 A. Fatmawati, S.Pd.  Bahasa Inggris 
20 Nurhidayat, S.Pd. Bahasa Arab 


















Sumber: Data Tenaga Pendidik Madrasah Tdanawiyah Madani Alauddin 
TP. 2019/2020 
2) Jumlah kelas    : 15 ruang kelas 
3) Jumlah peserta didik per kelas : 30 s/d 41 






22 Nurul Alfiat, S.Pd. Seni Budaya  
23 Rahmadani, S.Pd. Aqidah Akhlak 
24 Hj. Darlina, S.Pd. Matematika 
25 Abu Bakar, S.Pd., M.Pd. Penjas 
26 Andi Fadhil Fauzan, S.Pd. SKI 
27 Ilham Asnawi, S.Pd. Fiqhi 
28 Muh. Khadafi, S.Pd., M.Pd. PKN 
29 Dewi Sartika, S.Pd. IPA 
30 Asriadi, S.Pd. BTQ 
31 Nurfajrin Arafat, S.Pd. IPS 
32 Rahmaini, S.Pd. Bahasa Arab 
33 Riska Mustifa Putri, S.Pd. Bahasa Arab 




g. Tata tertib 
1) Untuk peserta didik : 
Tabel 4.3 
Tata Tertib Peserta Didik 
Jenis Pelanggaran KetentuanPoin 
a. Tidak memakai seragam sekolah sesuai ketentuan 
(warna, ukuran, dan jenisnya) 
5 
a. Tidak memakai atribut sekolah dengan lengkap 2 
b. Memakai rim/ sabuk selain warna hitam 3 
c. Tidak memakai sepatu yang berwarna hitam dan kaos 
kaki putih pada hari senin-kamis dan kaos kaki hitam 
pada hari jum‟at-sabtu 
3 
d. Rambut panjang bagi laki-laki 5 
e. Berkeliaran saat jam pelajaran tanpa izin 4 
f. Kaki baju keluar bagi laki-laki  2 
g. Merusak dan mengotori fasilitas madrasah (mencoret 
dinding, meja, kursi dll) 
20 
h. Melompati pagar madrasah 25 
i. Membuang sampah bukan pada tempatnya 10 
j. Tidak memakai kopiah bagi laki-laki 5 
k. Memakai cincin, gelang, kalung, dan topi yang bukan 
atribut sekolah. 
2 
l. Menerima tamu bukan pada tempatnya dan tanpa 
seizin guru piket atau guru mata pelajaran 
5 
m. Tidak mengikuti upacar bendera, upacara hari-hari 





diselenggarakan disekolah tanpa ada alasan yang jelas 
n. Berada dilingkungan madrasah pada saat jam pulang 
tanpa ada alasan yang jelas 
10 
o. Membawa benda-benda yang tidak ada kaitannya 
dengan pelajaran tanpa seizin guru dan atau pengelola 
madrasah 
5 
p. Tidak mengikuti slah satu kegiatan ekstrakulikuler 
yang ada dimadrasah tanpa ada alasan yang jelas dan 
dapat dipertanggungjawabkan 
10 
q. Tidak membawa al-qur‟an 20 
r. Tidak mengerjakan tugas/ PR dari guru 10 
2) Untuk guru 
Kongres Persatuan Guru Rebuplik Indonesia (PGRI XIII)   tanggal 21-25 
November 1973 di Jakarta. 
a) Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membantu manusia 
pembangunan yang ber-Pancasila.  
b) Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum sesuai 
dengan kebutuhan anak didik masing-masing.  
c) Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperoleh informasi 
tentang anak didik, tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk 
penyalahgunaan. 
d) Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan 
dengan orang tua murid sebaik-baiknya bagi kepentingan anak didik.  
e) Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat di sekitar sekolahnya 




f) Guru secara sendiri atau bersama-sama berusaha mengembangkan dan 
meningkatkan mutu profesinya.  
g) Guru menciptakan dan memelihara hubungan antar sesama guru baik 
berdasarkan lingkungan kerja maupun di dalam hubungan keseluruhan.  
h) Guru secara bersama-sama memelihara, membina, dan meningkatkan mutu 
organisasi guru profesional sebagai sarana pengabdian.  
i) Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan 
pemerintah dalam bidang pendidikan.  
h. Visi dan Misi MTs Madani Alauddin 
Visi 
Menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya 
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum), teknologi 
sederhana dan memiliki akhlak yang terpuji. 
Misi 
1) Meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang ilmu agama dan 
umum serta teknologi sederhana. 
2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang penguasaan 
bahasa asing (Arab dan Inggris). 
3) Membiasakan peserta didik mengamalkan nilai-nilai akhlakul al-karimah. 
4) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka meningkatkan 
kualitas belajar mengajar. 
5) Menyiapkan sarana pendidikan yang memadai menumbuh kembangkan 






2. Deskripsi Pemanfaatan Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao. 
Perpustakaan berfungsi sebagai sarana pembelajaran bagi peserta didik 
untuk belajar mandiri, dan sebagai penunjang kurikulum program pendidikan luar 
sekolah, khususnya program keaksaraan. Perpustakaan juga memiliki tujuan 
menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik 
kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao yang berjumlah 37 
orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh 
peserta didik yang yang bersangkutan yang kemudian diberi skor pada masing-
masing item soal. Di bawah ini merupakan tabel hasil angket pemanfaatan 
perpustakaan peserta didik sebagai berikut :  
Tabel 4.4 
Skor Angket Pemanfaatan Perpustakaan Kelas VIIIA Madrasah 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 20 
2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 
3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 
4 3 3 1 3 3 4 4 3 3 1 28 
5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
6 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 34 
7 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 34 
8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
10 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 
11 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 25 
12 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 33 
13 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 33 
14 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 35 
15 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 33 




17 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
18 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 31 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
20 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 30 
21 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 33 
22 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 29 
23 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 34 
24 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 32 
25 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
27 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 36 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
30 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 
31 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 35 
32 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 31 
33 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 35 
34 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 
35 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 
36 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 
37 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 
(sumber : hasil angket pemanfaatan perpustakaan setelah dilakukan penskoran 
terhadap hasil angket peserta didik) 
Dari tabel di atas dapat dilihat perolehan skor angket pemanfaatan 
perpustakaan di MTs Madani Alauddin yaitu responden pertama memperoleh skor 
20, responden 2  skor 32, responden 3 skor 34, responden 4 skor 28, responden 5 
skor 29, responden 6 skor 34, responden 7 skor 34, responden 8 skor 31, 
responden 9 skor 30, responden 10 skor 34, responden 11 skor 25, responden 12 
skor 33, responden 13 skor 33, responden 14 skor 35, responden 15 skor 33, 
responden 16 skor 33, responden 17 skor 29, responden 18 skor 31, responden 19 
skor 30, responden 20 skor 30, responden 21 skor 33, responden 22 skor 29, 
responden 23 skor 34, responden 24 skor 32, responden 25 skor 33, responden 26 




responden 30 skor 32, responden 31 skor 35, responden 32 skor 31, responden 33 
skor 35, respnden 34 skor 32, responden 35 skor 37, responden 36 skor 37, 
responden 37 skor 32. 
Berikut ini adalah tabel analisis deskriptif untuk pemanfaatan perpustakaan 
peserta didik di MTs madani Alauddin Paopao 
Tabel 4.5 
Hasil Angket Pemanfaatan Perpustakaan Kelas VIIIA Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
PERPUSTAKAAN 37 20 20 40 32.05 3.504 12.275 
Valid N (listwise) 37       
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa nilai range hasil 
angket pemanfaatan perpustakaan adalah 20, nilai minimum adalah nilai terendah 
dari hasil angket pemanfaatan perpustakaan peserta didik yaitu 20, sedangkan 
nilai maximum adalah nilai tertinggi dari hasil angket pemanfaatan perpustakaan 
peserta didik yaitu 40. 
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering 
digunakan. Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 32.05 dibulatkan 
menjadi 32 untuk pemanfaatan perpustakaan. Selain itu juga diperoleh juga 
standar deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang 
menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 3.504 atau 
dibulatkan menjadi 4 dengan variance sebesar 12.275 untuk pemanfaatan 
perpustakaan. 
Selanjutnya untuk melihat bagaimana kategorisasi pemanfaatan 
perpustakaan, maka peneliti membuatnya dalam tabel distribusi frekuensi dengan 




Rumus kategori = 
                 
               
= 





 = 6.67 dibulatkan menjadi 
7. 
Adapun kategori pemanfaatan perpustakaan yaitu : rendah, sedang dan 
tinggi. Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase skor pemanfaatan 
perpustakaan peserta didik kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
Paopao. 
Tabel 4.6 
Kategorisasi Pemanfaatan Perpustakaan Peserta Didik MTs Madani 
Alauddin Paopao 
 
No Interval Kategori F Persentase 
1 20-26 Rendah 3 8.11% 
2 27-33 Sedang 27 72.97% 
3 34-40 Tinggi 7 18.92% 
Jumlah  37 100% 
Adapun jawaban dari responden dalam kategori pemanfaatan perpustakaan 
dapat dibagi menjadi 3 yaitu, rendah, sedang, dan tinggi. Dari tabel di atas dapat 
diketahui bahwa terdapat 3 orang peserta didik yang memanfaatan perpustakaan 
berada pada kategori rendah (8.11%), 27 orang peserta didik yang memanfaatan 
perpustakaann berada pada kategori sedang (72.97%) dan 7 orang peserta didik 
yang memanfaatan perpustakaan berada pada kategori tinggi (18.92%). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa, kecenderungan variabel pemanfaatan perpustakaan peserta 
didik berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 27 orang peserta didik dengan 
persentase (72.97%). 
 
3. Deskripsi Minat Baca Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao 
Minat baca dapat diartikan sebagai suatu perhatian yang kuat dan 
mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca, sehingga 




dorongan dari luar. Adanya minat dalam diri seorang anak juga dapat 
diungkapkan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa anak tersebut 
cenderung lebih menyukai sesuatu hal daripada yang lain. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik 
kelas VIIIA Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao yang berjumlah 37 
orang, maka peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh 
peserta didik yang bersangkutan yang kemudian diberi skor pada masing-masing 
item soal. Di bawah ini merupakan tabel hasil skor angket minat baca peserta 
didik sebagai berikut: 
Tabel 4.7 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 20 
2 3 3 4 3 3 3 1 4 3 2 29 
3 4 4 3 3 4 4 1 4 3 3 33 
4 3 3 1 2 3 3 1 4 3 3 26 
5 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 
6 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 34 
7 3 3 3 3 2 4 2 4 3 4 31 
8 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 30 
9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
10 4 4 4 3 3 3 1 3 3 2 30 
11 3 3 3 2 2 3 1 4 3 2 26 
12 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 30 
13 3 3 4 3 3 4 2 4 3 2 31 
14 4 4 2 1 3 4 3 4 4 3 32 
15 3 3 4 2 3 3 1 4 3 2 28 
16 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 29 
17 3 3 3 2 1 2 2 2 3 4 25 
18 4 4 2 2 3 3 1 4 3 3 29 
19 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28 
20 3 3 3 2 2 2 1 4 3 2 25 
21 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 
22 3 3 2 1 3 2 3 4 3 3 27 




24 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 31 
25 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 29 
26 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 33 
27 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 35 
28 4 4 4 1 4 4 2 4 3 4 34 
29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
30 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 30 
31 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 34 
32 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 30 
33 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 
34 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 
35 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 
36 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 34 
37 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 30 
(sumber data: hasil angket minat baca setelah dilakukan penskoran terhadap 
angket peserta didik) 
Dari tabel di atas dapat dilihat perolehan skor angket minat baca peserta 
didik yaitu responden pertama memperoleh skor 20, responden 2 skor 29, 
responden 3 skor 33, responden 4 skor 26, responden 5 skor 28, responden 6 skor 
34, responden 7 skor 31, responden 8 skor 30, responden 9 skor 29, responden 10 
skor 30, responden 11 skor 26, responden 12 skor 30, responden 13 skor 31, 
responden 14 skor 32, responden 15 skor 28, responden 16 skor 29, responden 17 
skor 25, responden 18 skor 29, responden 19 skor 28, responden 20 skor 25, 
responden 21 skor 31, responden 22 skor 27, responden 23 skor 31, responden 24 
skor 31, responden 25 skor 29, responden 26 skor 33, responden 27 skor 35, 
responden 28 skor 34, responden 29 skor 29, responden 30 skor 30, responden 31 
skor 34, responden 32 skor 30, responden 33 skor 33, respnden 34 skor 37, 
responden 35 skor 33, responden 36 skor 34, responden 37 skor 30. 
Berikut ini adalah tabel analisis deskriptif untuk minat baca peserta didik 
di Madrasah Tsanawiyah madani Alauddin Paopao dengan jumlah sampel 37 










 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
MINAT_BACA 37 17 20 37 30.11 3.298 10.877 
Valid N (listwise) 37       
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa nilai range hasil 
angket pemanfaatan taman baca adalah 17, nilai minimum adalah nilai terendah 
dari hasil angket minat baca peserta didik yaitu 20, sedangkan nilai maximum 
adalah nilai tertinggi dari hasil angket minat baca peserta didik yaitu 37. 
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering 
digunakan. Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 30.11 untuk minat baca. 
Selain itu juga diperoleh juga standar deviasi dimana standar deviasi merupakan 
suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata 
sebesar 3.298 dengan variance sebesar 10.877 untuk minat baca. 
Selanjutnya untuk melihat bagaimana kategorisasi minat baca, maka 
peneliti membuatnya dalam tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus 
kategori sebagai berikut: 
K = 1 + 3,33 log n 
K = 1 + 3,33 log 37 
    = 1 + 3,33 . 1,6 
    = 1 + 5,33 









Kategorisasi Minat Baca  
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 20-25 Rendah 6 16,22% 
2 26-31 Sedang 25 67,56% 
3 32-37 Tinggi 6 16,22% 
Jumlah 37 100% 
Adapun jawaban dari responden dalam kategori minat baca dapat dibagi 
menjadi 3 yaitu, rendah, sedang, dan tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui 
bahwa terdapat 6 orang peserta didik yang minat bacanya berada pada kategori 
rendah (16.22%), 25 orang peserta didik yang minat bacanya berada pada kategori 
sedang (67.56%) dan 6 orang peserta didik juga yang minat bacanya berada pada 
kategori tinggi (16.22%). Artinya minat baca peserta didik Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao adalah berada pada kategori sedang. 
4. Analisis Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan terhadap Minat Baca 
Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao 
Pada bagian ini akan digunakan analisis statistik inferensial untuk 
menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu ada tidaknya pengaruh 
pemanfaatan perpustakaan terhadap minat baca peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao. Pengolahan data X (pemanfaatan 
perpustakaan) dengan Y (minat baca) untuk melihat besar kecilnya sumbangan 
(kontribusi) variabel X terhadap variabel Y tersebut. Jenis analisis yang digunakan 
adalah statistik inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang 
berlaku pada populasi sampel. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang dilakukan 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas juga bertujuan untuk menguji 




tidak. Dalam melakukan uji normalitas ini, digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov Z dengan Unstandardized Residual dimana termasuk dari 
bagian uji syarat sebelum dilakukannya analisis regresi. Uji normalitas ini 
menggunakan taraf signifikansi 0.05. 
 Jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
 Jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Tabel 4.10 
Uji Normalitas Teknik Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
















Kolmogorov-Smirnov Z .873 
Asymp. Sig. (2-tailed) .431 
a. Test distribution is Normal.  
Pada tabel 4.10 hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas dilakukan 
pada pengaruh pemanfaatan perpustakaan terhadap minat baca dengan taraf 
signifikan yang ditetapkan adalah = 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan SPSS 
versi 23 pada dua variabel yaitu pemanfaatan perpustakaan dan minat baca pada 
kolom kedua Unstandarized Residual diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z 




bahwa data pemanfaatan perpustakaan dan minat baca berdistribusi normal karena 
sig. lebih besar dari sig. yang telah ditetapkan (0.431 > 0.05).  
b. Uji Linearitas  
Linearitas adalah sifat hubungan antara dua variabel. Uji linearitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 
linear secara signifikan atau tidak. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat 
dalam analisis korelasi ataupun regresi linear. Pengujian linearitas persamaan 
regresi ditentukan berdasarkan Anova Table menggunakan SPSS versi 23. 




   Sum of 
Squares Df 
Mean 




Between Groups (Combined) 291.601 12 24.300 5.834 .000 
Linearity 256.677 1 256.677 61.623 .000 
Deviation from 
Linearity 
34.924 11 3.175 .762 .672 
Within Groups 99.967 24 4.165   
Total 391.568 36    
Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai sig. Deviation from Linearity sebesar 0.672 karena nilai sig. 0.672 > 
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan perpustakaan dengan minat 
baca berupa garis linear. 
c. Uji Persamaan Regresi Linear 
Regresi linear adalah metode statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh 
mana hubungan sebab akibat anatara variabel faktor penyebab (X) terhadap 










Tabel Penolong untuk Mencari Konstanta a dan b 
 





                1 20 20 400 400 400 
                2 32 29 928 1024 841 
             3 34 33 1122 1156 1089 
4 28 26 728 784 676 
5 29 28 812 841 784 
6 34 34 1156 1156 1156 
7 34 31 1054 1156 961 
8 31 30 930 961 900 
9 30 29 870 900 841 
10 34 30 1020 1156 900 
11 25 26 650 625 676 
12 33 30 990 1089 900 
13 33 31 1023 1089 961 
14 35 32 1120 1225 1024 
15 33 28 924 1089 784 
16 33 29 957 1089 841 
17 29 25 725 841 625 
18 31 29 899 961 841 
19 30 28 840 900 784 
20 30 25 750 900 625 




22 29 27 783 841 729 
23 34 31 1054 1156 961 
24 32 31 992 1024 961 
25 33 29 957 1089 841 
26 30 33 990 900 1089 
27 36 35 1260 1296 1225 
28 40 34 1360 1600 1156 
29 30 29 870 900 841 
30 32 30 960 1024 900 
31 35 34 1190 1225 1156 
32 31 30 930 961 900 
33 35 33 1155 1225 1089 
34 32 37 1184 1024 1369 
35 37 33 1221 1369 1089 
36 37 34 1258 1369 1156 
37 32 30 960 1024 900 
JUMLAH 1186 1114 36045 38458 33932 
1) Menghitung nilai konstanta b 
b = 
          
     (  ) 
  
 = 
                           
            (     ) 
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= 0,762 
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3) Membuat persamaan regresi linear sederhana 
Y = a + b . X 
    = 5,678 + 0,762 X  
Tabel 4.13 








T Sig. B Std. Error Beta 
5.678 3.011  1.886 .068 
.762 .093 .810 8.161 .000 
a. Dependent Variable: MinatBaca    
Ho : Tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
H1 : Adanya pengaruh positif variabel X terhadap variabel Y.  
Berdasarkan tabel 4.13 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan 
koefisien persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan 
regresi Y = 5.678 + 0.762X. Maksud dari persamaan tersebut adalah ketika 
pemanfaatan perpustakaan (X) mengalami kenaikan satu satuan, maka minat baca 
peserta didik akan bertambah 0.762 satuan, dan apabila terjadi penurunan satu 
satuan pemanfaatan perpustakaan peserta didik maka minat baca peserta didik 
akan berkurang sebesar 0.762 satuan. Koefisien bernilai positif berarti hubungan 




nilai X didapat dari hasil jumlah item dikali jumlah skor tertinggi (20 x 4 = 40), 
jadi: 
Y = 5.678 + 0.762 X 
Y = 5.678 + 0.762 (40) 
Y = 5.678 + 30.48 
Y = 36.158 
Jadi, jumlah variabel terikat atau nilai duga Y adalah 36.158. Artinya jika 
nilai X mencapai skor 40, maka akan diprediksikan bahwa pengaruh pemanfaatan 
perpustakaan terhadap minat baca peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao adalah 36.158.  
Hasil analisis diperoleh t hitung = 8.161 dan p-value = 0.000/2 = 0 < 0.05 hal 
ini berarti Ho ditolak. Dengan demikian, “pemanfaatan perpustakaan berpengaruh 
positif terhadap minat baca peserta didik”. 
d. Uji Signifikansi Regresi 
Tabel 4.14 
Hipotesis Statistik: 
Ho : β = 0 (regresi berarti) 
H1 : β = 0 (regresi tak berarti) 
Berdasarkan tabel 4.14 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
regresi persamaan garis regresi diperoleh dari baris regression kolom ke-5, yaitu F 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 256.677 1 256.677 66.600 .000
b
 
Residual 134.891 35 3.854   
Total 391.568 36    
a. Dependent Variable: MinatBaca 




regresi Y dan X signifikansi atau pemanfaatan perpustakaan berpengaruh terhadap 
minat baca peserta didik.  
e. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y 
Tabel 4.15 















 .656 .646 1.963 656 66.600 1 35 .000 
a. Predictors: (Constant), PemanfaatanPerpustakaan 
Hipotesis Statistik :  
Ho : ρ = 0 
H1 : ρ ≠ 0 
Berdasarkan tabel 4.15 dari hasil ouput SPSS di atas, uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama 
koefisien korelasi (rxy) = 0.810 dan F hitung (F change) = 66.600. dengan demikian, 
korelasi X dan Y adalah signifikan. Sedangkan koefisien determinasi yaitu 
adjusted R square = 0.646, yang mengandung makna bahwa 64.6% (didapat dari 
0.646 x 100%) minat baca dipengaruhi oleh pemanfaatan perpustakaan. Artinya, 
pemanfaatan perpustakaan, berkontribusi besar 64.6% terhadap minat baca peserta 
didik kelas VIIIA di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao dan sisanya 
35.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data pemanfaatan perpustakaan peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao, nilai rata-rata diperoleh 32.05 
hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan madrasah berada pada 
kategori sedang dengan persentase 72.97% dan berdasarkan analisis terhadap 
minat baca peserta didik dengan nilai rata-rata diperoleh 30.11 dengan minat baca 




Setelah dilakukan analisis statitistik deskriptif tentang pemanfaatan 
perpustakaan dan minat baca peserta didik, maka dilakukan analisis inferensial 
dengan melakukan uji regresi linear sederhana. Persamaan regresi diperoleh Y = 
5.678 + 0.762X maksud dari persamaan tersebut adalah ketika pemanfaatan 
perpustakaan (X) mengalami kenaikan satu satuan, maka minat baca peserta didik 
akan bertambah 0.762 satuan, dan apabila terjadi penurunan satu satuan 
pemanfaatan perpustakaan maka minat baca peserta didik akan berkurang sebesar 
0.762 satuan. Koefisien bernilai positif berarti hubungan antara pemanfaatan 
perpustakaan dan minat baca peserta didik semakin meningkat. Adapun jumlah 
variabel terikat atau nilai duga Y adalah 36.158. artinya jika nilai X mencapai skor 
40, maka akan diprediksikan bahwa pengaruh pemanfaatan perpustakaan terhadap 
minat baca peserta didik kelas VIIIA di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
Paopao adalah 36.158. Dari hasil uji signifikan diperoleh nilai signifikan 0,000. 
Nilai signifikansi < 0.05 (0,000 < 0,05),maka Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan perpustakaan berpengaruh signifikan 
terhadap minat baca peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
paopao. Pada uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model 
Summary, dapat diketahui bahwa koefisien korelasi (rxy) = 0.810 dan F hitung (F 
change) = 66.600. Dengan demikian, korelasi X dan Y adalah signifikan. Sedangkan 
koefisien determinasi juga dapat diketahui, yaitu adjusted R square = 0.646, yang 
mengandung makna bahwa 64.6%  (didapat dari 0.646 x 100%) minat baca 
dipengaruhi oleh pemanfaatan perpustakaan peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao dan sisanya sebesar 35.4% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan di Madrasah 




perpustakaan pada lembaga pendidikan sangat membantu peserta didik dalam 
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi pada proses pembelajaran hal 
tersebut dibuktikan peserta didik lebih mudah mendapatkan apa yang dibutuhkan 
pengetahuan dengan adanya perpustakaan sehingga dapat membantu proses 
pembelajaran menjadi lebih baik.  
Perpustakaan sangat membantu pendidik dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran baik dalam menyelesaikan tugas sekolah, juga dapat menambah 
pengetahuan yang luas, perpustakaan juga berperan dalam meningkatkan minat 
baca peserta didik. Perpustakaan yang ada disetiap sekolah harus difungsikan dan 
ditata sebaik-baiknya agar dapat menarik minat baca peserta didik lebih banyak 











Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Pemanfaatan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
Paopao berada pada ketegori sedang, dengan persentase 72,97%. Dengan 
melihat kategori sedang menandakan bahwa pemanfaatan perpustakaan 
sekolah di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao berada pada 
taraf normal artinya tidak tinggi dan tidak rendah bermakna bahwa 
pemanfaatan perpustakaan cukup baik yang dipengaruhi beberapa faktor. 
2. Minat baca perserta didik di MTs Madani Alauddin paopao berada pada 
kategori sedang dengan persentase 67.56%. dengan melihat kategori minat 
baca berada pada kategori sedang menandakan bahwa minat baca peserta 
didik berada pada taraf normal dan yang menjadi faktor utama minat baca 
adalah keinginan internal dan keinginan eksternal peserta didik dimana 
keinginan yang dari dalam dan dari luar, yang berperan penting adalah 
guru sehingga upaya dalam meningkatkan minat baca peserta didik itu 
dengan memberikan tugas kepada peserta didik serta memberikan 
kesempatan untuk membaca di perpustakaan baik pada jam mengajar 
maupun jam istirahat.  
3. Terdapat pengaruh positif yang signifikan pemanfaatan perpustakaan 





Darihasil uji regresi linear sederhana. Persamaan regresi diperoleh Y = 
5.678 + 0.762X ini menunjukkan bahwa ketika pemanfaatan perpustakaan 
(X) mengalami kenaikan satu satuan, maka minat baca peserta didik akan 
bertambah 0.762 satuan, dan apabila terjadi penurunan satu satuan 
pemanfaatan perpustakaan maka minat baca peserta didik akan berkurang 
sebesar 0.762 satuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
perpustakaan berpengaruh signifikan terhadap minat baca peserta didik di 
MTs Madani Alauddin Paopao dibuktikan dengan uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh =  0.810 dan F hitung (F change) = 66.600. 
Dengan demikian, korelasi X dan Y adalah signifikan. Sedangkan 
koefisien determinasi juga dapat diketahui, yaitu adjusted R square = 
0.646, yang mengandung makna bahwa 64.6%  (didapat dari 0.646 x 
100%) minat baca dipengaruhi oleh pemanfaatan perpustakaan peserta 
didik. Artinya pemanfaatan perpustakaan berkontribusi sebesar 35.4% 
terhadap minat baca peserta didik di MTs Madani Alauddin Paopao dan 
sisanya sebesar 35.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. Salah satu penyebab rendahnya minat 
baca karena perpustakaan sekolah menyediakan buku kurang menarik bagi 
peserta didik sehingga peserta didik malas membaca. Dan salah satu cara 
mendorong peserta didik untuk memiliki minat baca yang tinggi dengan 
cara perpustakaan lebih inovatif menyediakan bahan bacaan dan 






Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diambil impilkasi sebagai 
berikut:  
1. Bagi peserta didik kelas VIII A MTs Madani Alauddin Paopao 
memanfaatkan perpustakaan yang tersedia dengan maksimal. 
2. Bagi guru agar dapat menggunakan perpustakaan sebagai sarana 
pembelajaran agar minat aca peserta didik semakin meningkat. 
3. Bagi sekolah dapat menjadikan bahan masukan dan perbaikan terhadap 
pemanfaatan perpustakaan dengan melengkapi buku-buku mata pelajaran 
atau bacaan lainnya yang menarik. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan bahan referensi untuk 
melakukan penelitian yang mendalam terhadap pemanfaatan perpustakaan 
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1. Analisis Deskripstif  
Data Pemanfaatan Perpustakaan Kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin Paopao 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
PERPUSTAKAAN 37 20 20 40 32.05 3.504 12.275 
Valid N (listwise) 37       
 
Data Minat Baca Kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
Paopao 
 
2. Uji Normalitas 
Uji Normalitas Teknik Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.93570937 
Most Extreme Differences Absolute .144 
Positive .144 
Negative -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .873 
Asymp. Sig. (2-tailed) .431 






 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
MINAT_BACA 37 17 20 37 30.11 3.298 10.877 





3. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





(Combined) 291.601 12 24.300 5.834 .000 
Linearity 






34.924 11 3.175 .762 .672 
Within Groups 99.967 24 4.165   
Total 391.568 36    
 
4. Uji Regresi Sederhana 






T Sig. B Std. Error Beta 
5.678 3.011  1.886 .068 
.762 .093 .810 8.161 .000 
a. Dependent Variable: MinatBaca   
 
5. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 
Model Summary 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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